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Kurs dapat diartikan sebagai harga suatu mata uang terhadap mata uang lainnya.
Kurs selalu berfluktuasi setiap saat. Fluktuasi yang sangat tinggi dan tidak tetap
menjadi masalah yang dihadapi dalam melakukan peramalan dimana data berubah
secara ekstrim. Sebagian besar data ekonomi mempunyai sifat heteroskedastisitas
sehingga dianalisis menggunakan model Generalized Autoregressive Conditional
Heteroskedasticity (GARCH). Model lain yang biasa digunakan sebagai alternatif
yaitu Artificial Neural Network (ANN). Namun kedua model tersebut mempunyai
kelemahan. Model ARIMA yang linier, residualnya masih memungkinkan
terdapat hubungan non-linier, sedangkan model ANN yang digunakan untuk
memodelkan hubungan non-linier ada kesulitan dalam menentukan inputnya.
Dalam penelitian ini dilakukan penggabungan dari kedua model tersebut yaitu
model Neuro-GARCH, dengan model GARCH berfungsi sebagai input dari model
ANN. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model varian Neuro-
GARCH terbaik dari data return nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika. Data
yang digunakan adalah data return harian nilai tukar Rupiah (Rp) terhadap dollar
Amerika (USD) dari tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan 31 Maret 2016.
Dalam penelitian ini, model mean yang diperoleh adalah MA (1) dan model
variannya GARCH (1,1). Model terbaik yaitu Neuro-GARCH (2-10-1) dengan
MSE lebih kecil daripada model GARCH (1,1).
Kata Kunci: kurs, return, GARCH, Neuro-GARCH.
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ABSTRACT
Exchange rate can be defined as the value of a currency against other currencies.
Exchange rates always fluctuate all the time. Very high fluctuations and
unconstant becoming problem in forecasting where the data changed extremely.
Most of economic data have heteroskedasticity characteristic analyzed using
(Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity) GARCH models.
Another model that commonly used as an alternative is Artificial Neural Network
(ANN). However, both models have weaknesses. ARIMA models are linear, but
the residual probably still contains non-linear relationship, while the ANN model
used to non-linear relationship there is difficulty in determining the input. In this
research combination of two models is Neuro-GARCH model, with GARCH
model used as input of ANN model. The purpose of this study was determined the
best variance model Neuro-GARCH of return exchange rates rupiah against US
dollar. The data used is daily return value of the rupiah (IDR) against the US
dollar (USD) from August 27th, 2012 to March 31st, 2016. In this research, the
mean model obtained is MA (1) and varian model is GARCH (1,1). The best
model is Neuro-GARCH (2-10-1) with MSE smaller than the GARCH (1,1).
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Uang merupakan alat pembayaran yang sah dalam melakukan transaksi
jual beli. Di setiap negara pasti memiliki mata uang sendiri yang nilainya
berbeda satu dengan yang lain. Untuk itulah diperlukan adanya kurs atau nilai
tukar yang disepakati antar dua negara sebagai alat pembayaran.
Menurut Salvatore (1997), kurs dapat diartikan sebagai harga suatu
mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs mata uang selalu berfluktuasi setiap
saat. Apabila harga suatu mata uang domestik menjadi semakin mahal terhadap
mata uang asing maka mata uang tersebut dikatakan berapresiasi, dan sebaliknya
jika harga mata uang domestik menjadi semakin turun terhadap mata uang asing
maka mata uang tersebut dikatakan berdepresiasi. Jika nilai mata uang domestik
menguat maka nilai ekspor produk dari negara tersebut akan menjadi lebih tinggi
begitu juga sebaliknya. Agar pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat
dikendalikan dengan baik, maka perlu dikonstruksikan model matematika yang
berkaitan dengan naik turunnya nilai tukar negara tersebut.
Dollar AS adalah mata uang resmi Amerika Serikat. Dollar AS juga
digunakan secara luas di dunia internasional sebagai kurs cadangan devisa di
luar AS. Simbol yang paling umum digunakan untuk dollar AS adalah lambang
dollar ($). Kode ISO 4217 untuk dollar AS adalah USD.
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Fluktuasi nilai tukar mata uang (kurs) rupiah terhadap dollar dapat
dimodelkan menggunakan analisis runtun waktu karena merupakan himpunan
observasi terurut. Data runtun waktu dapat dimodelkan menggunakan model
Autoregressive Moving Average (ARMA). Model ARMA memiliki asumsi
varian residual yang konstan, yang dikenal dengan istilah homoscedasticity.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Elvitra (2013), data kurs
rupiah terhadap dollar mempunyai sifat volatility clustering. Volatility clustering
didefinisikan sebagai berkumpulnya sekelompok aset return yang bernilai besar
dan diikuti sekelompok aset return yang bernilai kecil. Volatility clustering
mengindikasikan variansi yang tidak konstan atau heteroscedasticity,
sehingga data kurs dollar terhadap rupiah mempunyai sifat heteroskedasticity.
Pada tahun 1982, Engle telah mengembangkan suatu model untuk mengestimasi
perilaku volatilitas suatu data yang menimbulkan adanya volatility clustering.
Yakni jika terjadi variabilitas data yang relatif tinggi pada suatu periode maka
akan terjadi kecenderungan yang sama dalam kurun waktu selanjutnya, begitu
pula sebaliknya jika variabilitas data relatif rendah yang sering disebut time
varying variance atau kasus heteroskedastisitas. Model yang digunakan untuk
memodelkan kondisi ini adalah Autoregressive Conditional Heteroskedasticity
(ARCH), dan pada tahun 1986 telah dikembangkan suatu model yaitu
Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GARCH) oleh
Bollerslev dan Taylor. Model GARCH memanfaatkan ketidakkonstanan varian
residual dari data runtun waktu yang dapat menghasilkan nilai ramalan dan
selang kepercayaan yang lebar dan bias.
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Model ARMA merupakan metode peramalan yang bersifat linier. Salah
satu syarat data time series dimodelkan ARMA adalah data tersebut harus
stasioner. Metode lain yang sering dipakai dalam memodelkan data dengan
fluktuasi sangat besar dan tidak tetap adalah Artificial Neural Network (ANN).
ANN adalah pemodelan yang bersifat non linier. Menurut Fausset dalam
Warsito (2009), Artificial Neural Network (ANN) atau yang biasa disebut
Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan sistem pemroses informasi yang
memiliki karakteristik mirip dengan jaringan syaraf pada makhluk hidup.
Menurut Zhang (2003), pada pemodelan ARMA-ANN data dimodelkan dengan
ARMA, sedangkan residual dari model ARMA dimodelkan dengan ANN.
Dalam ARMA-ANN terdapat dua komponen yang harus diestimasi dari data,
yaitu model ARMA digunakan untuk menyelesaikan kasus yang linier dan
residual dari model yang linier masih mengandung informasi hubungan non-
linier dimodelkan menggunakan NN. Berdasarkan uraian di atas, mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian menggunakan model alternatif lain, yaitu
gabungan antara ANN dan GARCH yang disebut dengan Neuro-GARCH.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana pemodelan data return nilai tukar rupiah
terhadap dollar menggunakan metode Neuro-GARCH.
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1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah return nilai tukar
Rupiah (Rp) terhadap dollar Amerika (USD) dari tanggal 27 Agustus 2012
sampai 31 Maret 2016 dengan menggunakan hari aktif (Senin sampai Jumat) dan
mengabaikan akhir pekan (Sabtu dan Minggu) serta hari libur.
1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi model varian Neuro-GARCH dari data return nilai
tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika (USD).
2. Menduga parameter yang terdapat dalam model Neuro-GARCH.
3. Memilih model varian Neuro-GARCH terbaik yang terbentuk dari data
return nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika (USD).
